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ABSTRAK 

  

  

IRMA FEBRIANI (19102020074)  

Pengaruh Konsep Diri dan Jenis Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) 

Terhadap Resiliensi Wanita Korban KDRT di UPT-PPA Kota Yogyakarta.  

  

Kekerasan Dalam Rumah Tangga adalah perilaku yang menimbulkan 

penderitaan, baik secara individu maupun kelompok. Kekerasan yang terjadi 

dalam rumah tangga dapat berupa fisik, psikis, seksual, dan penelantaran 

rumah tangga. Faktor dan penyebab KDRT sangat beragam, sehingga 

dampak yang ditimbulkan adalah konsep diri yang negatif. Resiliensi adalah 

kemampuan seseorang dalam mengatasi berbagai tekanan dan kesulitan 

dalam hidup. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsep diri 

dan jenis Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) terhadap resiliensi 

wanita korban KDRT di UPT-PPA Kota Yogyakarta. Dua puluh responden 

dalam penelitian ini adalah korban kekerasan dalam rumah tangga. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala yang disebarkan 

melalui google form. Instrumen penelitian terdiri dari dua skala yaitu Skala 

Konsep Diri (41 aitem; α = 0,951) dan Skala Resiliensi (24 aitem; α = 0,905). 

Analisis data pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode analisis regresi dengan variabel dummy. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa konsep diri berpengaruh signifikan terhadap resiliensi 

wanita korban KDRT (0.042 < 0.05). Disamping itu, KDRT jenis 

Penelantaran Rumah Tangga berpengaruh signifikan terhadap resiliensi 

wanita korban KDRT. Konsep diri memberikan sumbangan terhadap 

Resiliensi sebesar 41,3%. KDRT jenis Fisik sebanyak 21,4%, KDRT jenis 

Psikis sebanyak 24,6%, dan KDRT jenis Penelantaran Rumah Tangga 

sebanyak 56,3%. Dalam penelitian ini konsep diri memberikan pengaruh 

yang cukup besar terhadap resiliensi wanita korban KDRT Jenis Penelantaran 

Rumah Tangga.  

 

 

Kata Kunci : Konsep Diri, Jenis Kekerasan Dalam Rumah Tangga, dan Resiliensi.  
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ABSTRACT  

  

  

IRMA FEBRIANI (19102020074)  

The Influence of Self-Concept and Types of Domestic Violence (KDRT) on the 

Resilience of Women Victims of Domestic Violence at UPT-PPA Yogyakarta City.  

  

Domestic Violence is behavior that causes suffering, both individually and as a 

group. Violence that occurs in the household can be in the form of physical, 

psychological, sexual, and neglect of the household. The factors and causes of 

domestic violence are very diverse, so the impact is a negative self-concept. 

Resilience is a person's ability to overcome various pressures and difficulties in 

life. This study aims to determine the effect of self-concept and types of Domestic 

Violence (KDRT) on the resilience of women victims of domestic violence at 

UPT- PPA Yogyakarta City. Twenty respondents in this study were victims of 

domestic violence. The data collection technique in this study uses a scale that 

is propagated throughgoogle form. The research instrument consisted of two 

scales, namely the Self-Concept Scale (41 items; α = 0.951) and the Resilience 

Scale (24 items; α = 0.905). Data analysis in this study used a quantitative 

approach with the method of regression analysis with dummy variables. The 

results showed that self-concept had a significant effect on the resilience of 

women victims of domestic violence (0.042 <0.05). Besides that, domestic 

neglect of the type of domestic violence has a significant effect on the resilience 

of women victims of domestic violence. Self-concept contributes to resilience by 

41.3%. 21.4% of Physical Domestic Violence, 24.6% of Psychic Domestic 

Violence, and 56.3% of Domestic Abandonment of Domestic Violence. In this 

study, self-concept has a significant influence on the resilience of women who 

are victims of domestic violence and neglect.  

  

Keywords : Self Concept, Types of Domestic Violence, and Resiliensi 
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MOTTO 

“Orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang paling baik 

akhlaknya. Dan orang yang paling baik diantara kalian adalah orang 

yang paling baik kepada istrinya.” 

(HR: At-Tirmidzi, Ahmad, dan Ibnu Hibban)1  

  

 

1 HR: At-Tirmidzi (3/466), Ahmad (2/250), dan Ibnu Hibban (9/483)  
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang  

Salah satu fenomena kekerasan yang ada di Indonesia adalah Kekerasan 

Dalam Rumah Tangga (KDRT). Kekerasan adalah bentuk tindakan diluar batas 

yang memberikan penderitaan bagi seseorang yang mengalaminya. KDRT atau 

domestic violence merupakan bentuk kekerasan yang berbasis gender yang dialami 

oleh suatu individu.2  Kekerasan berbasis gender ini termasuk pelanggaran Hak 

Asasi Manusia (HAM) dikarenakan seringnya perempuan dianggap sebagai yang 

lemah sehingga menimbulkan tindakan kekerasan atas perempuan.  

Menurut WHO (World Health Organization) kekerasan merupakan kekuatan fisik 

dari si pelaku yang digunakan untuk mengancam, melakukan tindakan terhadap 

seseorang yang menyebabkan luka, kerugian psikologis, kelainan perkembangan, 

serta perampasan atau perebutan hak. 3  Secara garis besar, ada beberapa jenis 

kekerasan dalam Rumah Tangga yaitu Kekerasan Fisik, Kekerasan Psikis, 

Kekerasan Seksual, Penelantaran Rumah Tangga 4.  

 

 

 

2 Kenali  Kekerasan  Dalam  Rumah  Tangga  (KDRT)  

https://komnasperempuan.go.id/instrumen-modul-referensi-pemantauan-

detail/menemukenali- kekerasan-dalam-rumah-tangga-kdrt diakses pada 07 Desember 

2022.  
3 Setiawan, Chyntia Nathania and Bhima, Sigit Kirana Lintang and Dhanardhono, 

Tuntas (2018), E-Jurnal Undip ‘Faktor-faktor Yang Memengaruhi Kejadian Dalam Rumah 

Tangga dan Pelaporan Pada Pihak Kepolisian’ April, 2018, Hlm 9.  
4 Jenis KDRT menurut Pasal 5 UU RI No. 23 Tahun 2004  
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Berdasarkan laporan dari Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak (PPPA), pada tahun 2022 sebanyak 25.050 perempuan menjadi 

korban kekerasan di Indonesia. Dari website dataindonesia.id terlihat adanya 

peningkatan kekerasan pada perempuan di tahun 2022.5  

 

 

 

 

 

 

 

Dari dataindonesia.id terdapat 58,1% kekerasan terhadap perempuan yang terjadi 

di rumah tangga. Kasus Kekerasan Dalam Rumah Tangga ini dapat dilaporkan dan 

di catat dari setiap unit-unit layanan penanganan perempuan di Indonesia, salah 

satunya adalah di Unit Pelaksana Teknis – Perlindungan Perempuan dan Anak 

(UPT-PPA) Kota Yogyakarta.  

Menurut data dari UPT-PPA Kota Yogyakarta, kasus wanita yang mendapat 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga terjadi peningkatan pula terbukti pada tahun 2018 

sebanyak 50 klien, tahun 2019 sebanyak 67 klien, tahun 2020 sebanyak 89 klien, 

tahun 2021 sebanyak 93 klien, dan khususnya di tahun 2022 sebanyak 99 klien. 

 

5 https://dataindonesia.id/varia/detail/ada-25050-kasus-kekerasan-perempuan-di- 

indonesia-pada-2022 diakses pada 09 Agustus 2023.  
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Dalam hal ini membuktikan bahwa adanya peningkatan kasus KDRT pada wanita 

di setiap tahunnya di UPT PPA Kota Yogyakarta. Di Indonesia kekerasan dalam 

rumah tangga saat ini masih didominasi oleh wanita atau istri sebagai korban dan 

pelaku nya adalah suaminya sendiri. Maka dari itu, fokus penelitian ini adalah 

wanita korban dari kekerasan dalam rumah tangga (KDRT).  

Kasus kekerasan dalam rumah tangga adalah kasus yang sudah tidak asing 

lagi didengar oleh telinga masyarakat, hal ini membentuk sebuah pandangan dari 

tiap orang bahwa hal ini sudah biasa terjadi. Sebagian dari masyarakat juga 

menganggap Kekerasan Dalam Rumah Tangga ini adalah hal sepele yang terjadi 

dalam Rumah Tangga. Padahal jika ditelusuri dampak dari kekerasan ini dapat 

mengakibatkan luka fisik maupun batin bahkan bisa menyebabkan depresi hingga 

bunuh diri. Kompleksnya penyebab kekerasan, dampak yang akan timbul salah 

satunya adalah berdampak kepada psikis korban. Dampak dari psikis yang dialami 

yaitu korban akan kehilangan kepercayaan akan masa depan dan mengganggu 

pikiran korban6 . Dari berbagai kondisi yang membuat pikiran korban terganggu 

mulai dari faktor internal maupun esksternal. Faktor internal seperti pengontrolan 

emosi yang kurang baik, merasa tidak ada yang peduli dengan dirinya. Sedangkan 

faktor eksternal adalah stigma atau pandangan negatif dari lingkungan sosial karena 

korban dianggap gagal sebagai istri yang seharusnya bisa mengurus rumah tangga.7  

 

6 Agung Budi Santoso, ‘Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) Terhadap Perempuan:  

Perspektif Pekerjaan Sosial’, Komunitas, 10.1 (2019), hlm 39–57.  
7  Dalam Rumah Tangga, ‘Dampak Psikologis Perempuan Single Parent Korban 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga’, 6.2 (2021). 
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Dari penjabaran keadaan diatas merupakan konsep diri negatif yang 

dimiliki wanita korban KDRT. Baldwin dan Holmes mengatakan bahwa konsep diri 

adalah hasil belajar seseorang melalui proses kehidupannya. Dalam hal ini korban 

KDRT mengalami pembentukan konsep diri yang negatif dalam hidupnya. Konsep 

diri negatif adalah cara berpikir, cara pandang seseorang mengenai  dirinya yang 

tidak stabil dan menganggap dirinya lemah, sehingga menimbulkan perilaku yang 

negatif.8 Pada penelitian yang dilakukan oleh Iza dkk berfokus pada konsep diri 

yang dimiliki oleh perempuan yang mengalami korban KDRT. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kekerasan yang terjadi dalam rumah tangga memberikan 

pengaruh konsep diri yang negatif.9 Karena korban akan melihat dirinya rendah, 

dan merasa tidak berharga untuk siapapun, terutama untuk menghargai dirinya 

sendiri, serta tidak mampu menjalin komunikasi yang baik kepada orang lain. 

Selain konsep diri negatif yang dimiliki wanita korban KDRT. Sedangkan pada 

jurnal mengenai Resiliensi istri korban KDRT sepanjang 7 tahun pernikahan, dalam 

hasil penelitian jurnal ini menyebutkan bahwa wanita korban KDRT mampu 

mencapai pribadi yang resilien, dengan tergambarkan dari kemampuan 

mengendalikan emosi, optimis, mengendalikan keinginan, menganalisa masalah, 

berefikasi diri, dan meningkatkan aspek positif.10  

 

8 Meminimalkan Trauma, Psikis Remaja, and Single Parent, ‘Model Pengembangan 

Konsep Diri Melalui Support Group Therapy : Upaya’, November, 2017.  
9  Elza Putri Lestari, Nur Annisa, and Nadia Muharman, ‘Konsep Diri Pada 

Perempuan Korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga Di Banda Aceh’, Jurnal Ilmiah 

Mahasiswa FISIP Universitas Syiah Kuala, (2022) hlm 7.  
10  Shafa Alistiana Irbathy, “Resiliensi Istri Korban Kekerasan Dalam Rumah 

Tangga Sepanjang Tujuh Tahun Pernikahan”, Jurnal Cakrawala Ilmiah, Vol. 1 (Juni 2022), 

hlm 12.  
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Resiliensi dalam istilah psikologi adalah bentuk kemampuan untuk dapat 

pulih dari keadaan sakit, kemalangan, ataupun kesulitan.11 Resiliensi wanita korban 

KDRT digambarkan melalui kemampuan korban dalam mengendalikan emosi serta 

perilaku dalam menghadapi situasi atau keadaan yang penuh dengan konflik.12 Dari 

penjelasan di atas, antara konsep diri dan resiliensi dapat ditarik pengertian, yaitu 

jika konsep diri seseorang rendah atau negatif, berarti seseorang tersebut juga 

memiliki pribadi yang tidak resilien. Karena faktor dari terbentuknya resiliensi 

salah satunya adalah konsep diri13. Ketika seseorang berpandangan negatif terhadap 

diri nya, lingkungannya, maka seseorang tersebut secara tidak langsung tidak bisa 

mengatasi dan mengelola emosi dengan baik, dan akhirnya membentuk sebuah 

pandangan negatif terhadap dirinya. Sedangkan sebaliknya, apabila seseorang 

memandang diri, lingkungan, dan lain-lain secara positif, maka akan timbul 

pengelolaan emosi yang baik, mampu beradaptasi, dan menjadi pribadi yang 

optimis.  

Dari hasil observasi peneliti pada saat pelaksanaan Praktik Pengalaman 

Lapangan di UPT-PPA Kota Yogyakarta, masalah yang sering dilaporkan adalah 

kasus Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT). Dengan jumlah 99 kasus pada 

tahun 2022 ini dan kasus KDRT yang dilaporkan adalah dalam cakupan kekerasan 

 

11  Hilyatul Maslahah and Riza Noviana Khoirunnisa, ‘Resiliensi Pada Remaja 

Korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga’, Resiliensi Pada Remaja Korban Kekerasan 

Dalam Rumah Tangga, 07.02 (2020), hlm 102.  
12  Alistiana Shafa Irabathy, ‘Resiliensi Istri Korban Kekerasan Dalam Rumah 

Tangga Sepanjang Tujuh Tahun Pernikahan’, Jurnal Cakrawala Ilmiah, 1.10 (2022), 2421–

28.  
13  Raga Pranada Digda, “Hubungan Antara Konsep Diri dengan Resiliensi 

Karyawan KPG Solo” SKRIPSI. Hlm 4  
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yang dilakukan suami terhadap istri. Adanya peristiwa yang tidak baik, tentunya 

tidak mudah bagi seseorang untuk mampu menghadapi kenyataan ini. Akan tetapi 

resilien yang tergambarkan pada wanita korban KDRT di UPT-PPA Kota 

Yogyakarta, mereka masih memiliki keberanian untuk melapor, kepedulian 

terhadap diri dan anaknya serta lingkungan sosial, mendapat dukungan dari 

keluarga, bertahan dan tetap optimis meskipun perasaan sakit karena pasca 

mendapatkan kekerasan dalam rumah tangganya.  

Dari penjelasan diatas, maka perlu diketahui apa yang menyebabkan 

timbulnya resilien seorang wanita korban KDRT dan apakah ada pengaruh dari 

konsep diri dan Jenis-jenis Kekerasan Dalam Rumah Tangga terhadap Resiliensi 

wanita korban KDRT. Dalam penelitian ini juga akan memberikan kontribusi 

terhadap keilmuan Bimbingan dan Konseling, dan khususnya konselor di UPT-PPA 

maupun konselor lainnya dalam menangani kasus Kekerasan Dalam Rumah 

Tangga. Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, peneliti akan 

meneliti tentang “Pengaruh Konsep Diri dan Jenis Kekerasan Dalam Rumah 

Tangga terhadap Resiliensi Wanita Korban KDRT di UPT-PPA Kota Yogyakarta”.  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merumuskan masalah dalam 

penelitian ini, yaitu apakah konsep diri dan jenis Kekerasan Dalam Rumah Tangga 

berpengaruh terhadap Resiliensi wanita korban KDRT di UPT-PPA Kota 

Yogyakarta ?  
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C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh dari konsep diri dan jenis Kekerasan Dalam Rumah 

Tangga terhadap Resiliensi wanita korban KDRT, serta menambah pengetahuan 

kepada konselor dalam proses Bimbingan dan Konseling korban KDRT di UPT-

PPA Kota Yogyakarta.  

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis  

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi ilmu dan pemikiran, khususnya tentang pengembangan ilmu 

bimbingan konseling dan bagi masyarakat dalam menangani korban 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga baik itu di lingkungan keluarga, sekolah, 

masyarakat, dan lain-lain.  

2. Secara Praktis  

Berdasarkan hasil penelitian ini :  

a. Diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi Unit Pelaksana 

Teknis Perlindungan Perempuan dan Anak Kota  

b. Yogyakarta dalam melihat dan menjangkau, melayani korban 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga.  

c. Diharapkan dapat menjadi bahan masukan untuk pelaksanaan 

Bimbingan Konseling dan pengembangan dalam melakukan intervensi 

di Unit Pelaksana Teknis - Perlindungan Perempuan dam Anak.  

d. Diharapkan dapat menjadi pemahaman bagi konselor maupun calon 

konselor dalam memberikan keilmuan Bimbingan dan Konseling dalam 

aspek bidang sosial, terkhusus di UPT – PPA.  
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E. Kajian Pustaka  

Dari pengamatan dan penelaahan yang dilakukan penulis, banyak 

penelitian yang membahas tentang Kekerasan Dalam Rumah Tangga. Namun 

belum ada yang membahas tentang Pengaruh dari konsep diri dan jenis 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga terhadap Resiliensi yang dimiliki wanita 

korban KDRT. Untuk mengetahui posisi penulis dalam melakukan penelitian 

ini, maka dilakukan review terhadap beberapa penelitian terdahulu yang ada 

kaitannya dengan penelitian yang akan dibahas oleh penulis. Penulis 

menemukan beberapa penelitian yang serupa dengan tema yang dikaji, 

diantaranya adalah :  

1. Skripsi Triana Mandasari Nainggolan yang berjudul ”Konsep Diri Remaja 

Ditinjau Dari Pengalaman Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT)”.14 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan alat 

ukur skala pengalaman kekerasan dan skala konsep diri, serta alat ukur yang 

digunakan adalah Product Momment. Hasil penelitian menunjukkan 

terdapat hubungan negatif yang signifikan antara pengalaman kekerasan 

dengan konsep diri yang mengalami kekerasan dalam rumah tangga. 

Ditunjukkan dengan rxy = -0,419 dengan (p < 0,01). Perbedaan dengan 

skripsi peneliti terletak pada subjek. Subjek yang digunakan dalam 

penelitian peneliti adalah istri yang menjadi korban KDRT. Selain itu 

 

14  Triana Mandasari Nainggolan, KONSEP DIRI REMAJA DITINJAU DARI 

PENGALAMAN KEKERASAN DALAM RUMAH TANGGA (KDRT). SKRIPSI 2018. 

Fakultas  

Psikologi Universitas Katolik Soegijapranata, Semarang.  
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peneliti akan mengukur pengaruh dari setiap jenis KDRT terhadap konsep 

diri yang dimiliki korban KDRT. Perbedaan selanjutnya adalah variabel 

yang digunakan pada penelitian penulis adalah menggunkan variabel Jenis 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga.  

2. Skripsi Fitri Nuraini yang berjudul “Resiliensi Wanita Korban Kekerasan 

Dalam Rumah Tangga di Bawah Binaan Aliansi Peduli Perempuan 

Sukowati (APPS) Sragen tahun 2020. Metode penelitian yang digunakan 

adalah kualitatif dan pengumpulan data yang dilakukan dengan 

menggunakan teknik wawancara serta observasi. Dalam penelitiannya 

menyebutkan bahwa dengan melakukan resiliensi yang dilakukan korban, 

membuat mereka memiliki kemampuan untuk bangkit dari kondisi 

terpuruk.15  Perbedaan dengan skripsi peneliti adalah pada variabel yang 

digunakan. Peneliti menggunakan variabel konsep diri dan jenis Kekerasan 

Dalam Rumah Tangga. Selain itu, metode yang digunakan peneliti adalah 

analisis regresi dengan variabel dummy.  

3. Jurnal Erinda Dhayana Putri Pertiwi, dan Safik Faozi dengan judul “Kajian 

Kriminologi Terhadap Penelantaran Anak Sebagai Jenis Kekerasan Dalam 

Rumah Tangga” 16 . Metode penelitian yang dilakukan nya adalah 

pendekatan kualitatif dan jenis penelitian deskriptif kualitatif Dalam 

 

15  Fitri Nuraini, ‘Rumah Tangga Di Bawah Binaan Aliansi Peduli’, Eprints.Iain- 

Surakarta.Ac.Id, 2020.  
16 Erinda Dhayana, Putri Pertiwi, and Safik Faozi, ‘Kajian Kriminologi Terhadap 

Penelantaran’, 20.1 (2018), 44–56.  
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penelitiannya dengan analisis kualitatif. Hasil penelitian ini yakni 

menyatakan bahwa faktor yang menyebabkan terjadinya penelantaran anak 

didalam rumah tangga yaitu akibat adanya kekerasan dalam rumah tangga, 

sehingga menyebabkan perceraian. Dari hal tersebut, maka terbukti adanya 

penelantaran anak disebabkan oleh Kekerasan yang terjadi di rumah tangga. 

Maka, ini akan menjadi sumber penulis untuk meneliti mengenai pengaruh 

dari jenis Kekerasan Dalam Rumah Tangga. sedangkan perbedaan nya 

dalam penelitian peneliti adalah pada metode yang digunakan. Peneliti 

menggunakan metode kuantitatif, variabel konsep diri dan jenis kekerasan 

dalam rumah tangga.  

4. Jurnal mengenai “Dinamika Konsep Diri Korban Kekerasan Seksual 

Golongan Incest”17 oleh Yuli Erni (2017). Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalahkualitatif. Menggunakan dua orang responden dengan 

karakteristik korban kekerasan seksual. Pada penelitiannya menunjukkan 

bahwa kekerasan seksual selalu dilakukan oleh orang yang terdekat. Faktor 

penyebab terjadinya dipengaruhi oleh faktor keluarga, yaitu ayah tiri yang 

suka mengkonsumsi alkohol, tingkat pemahaman moral anak yang rendah. 

Secara sosial kekerasan ini menyebabkan anak menjadi kurang peduli 

kepada situasi lingkungannya. Dari penelitian tersebut, yang menjadi 

 

17  Konsep Yuli, Korban Diri, and Yuli Erni, ‘Dinamika Konsep Diri Korban 

Kekerasan Seksual Golongan Incest’, Jurnal Psikologi Kognisi, 1.2 (2018), hlm 125–37. 

<http://e- journal.potensi-ut>.  
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korban adalah anak. Sedangkan yang akan dibahas pada penelitian yang 

akan dilakukan oleh penulis adalah istri yang mendapatkan kekerasan 

seksual oleh suami.  

5. Jurnal Emi Sutrisminah dengan Judul “Dampak Kekerasan Pada Istri 

Dalam Rumah Tangga Terhadap Kesehatan Reproduksi”. 18  Hasil dari 

penelitian nya, menyebutkan bahwa tindak kekerasan seksual yang 

dilakukan kepada istri dapat mempengaruhi psikologis, seperti perubahan 

pola fikir, emosi,paranoid, sulit mengambil keputusan, dan bisa terinfeksi 

penyakit menular. Dari penjelasan mengenai kekerasan seksual yang 

dialami oleh korban, penulis akan mencari tingkat pengaruh dari kekerasan 

seksual terhadap konsep diri yang dimiliki oleh korban KDRT.  

Berdasarkan tinjauan pustaka di atas, perbedaan antara penelitian ini 

dan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah subjek penelitian, metode, 

dan fokus penelitian. Metode penelitan yang digunakan adalah kuantitatif dan 

subjek dari penelitian ini adalah istri yang menjadi korban dari kasus Kekerasan 

Dalam Rumah Tangga. Fokus dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

pengaruh dari tiap-tiap Jenis Kekerasan Dalam Rumah Tangga yang sesuai 

dalam pasal 5 UU RI No.23 Tahun 2004 dan konsep diri terhadap Resiliensi 

yang dimiliki oleh wanita korban KDRT. Penelitian yang dilakukan penulis 

 

18 Emi Sutrisminah, ‘Dampak Kekerasan Pada Istri Dalam Rumah Tangga Terhadap 

Kesehatan Reproduksi’, Majalah Ilmiah Sultan Agung, 50.127 (2022), 23–34.  
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adalah penelitian yang sifatnya pengujian kembali dengan subjek, dan fokus 

yang berbeda.   
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BAB V   

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

 

Berdasarkan dari hasil pengolahan dan analisis data penelitian ini, 

maka peneliti menyimpulkan bahwa korban Kekerasan Dalam Rumah 

Tangga tidak hanya mengalami salah satu dari jenis kekerasan saja. Akan 

tetapi korban bisa mengalami dua atau sekaligus seluruh dari jenis kekerasan 

yang ada. Saat ini jenis kekerasan Penalantaran Rumah Tangga sangat 

signifikan dibandingkan jenis kekerasan lainnya. Dan konsep diri 

memberikan sumbangan terhadap Resiliensi wanita korban KDRT sebesar 

41,3% dan KDRT jenis Penelantaran Rumah Tangga sebanyak 56,3 %. Jika 

korban KDRT memiliki konsep diri yang positif, maka resiliensi yang 

dimiliki wanita korban KDRT juga akan tinggi. Dalam penelitian ini konsep 

diri memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap resiliensi wanita 

korban KDRT jenis Penelantaran Rumah Tangga di UPT-PPA Kota 

Yogyakarta.  

B. Saran  

Berdasarkan dari penelitian ini, ada beberapa hal yang peneliti 

sarankan antara lain :  

1. Bagi masyarakat, khususnya untuk seluruh wanita agar dapat 

meningkatkan pengetahuan nya dalam menyikapi permasalahan dalam 

rumah tangga sehingga dapat menciptakan kehidupan rumah tangga 

yang tentram dan damai.  
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2. Apabila mendengar, mengalami, ataupun melihat kekerasan dalam 

rumah tangga diharapkan dapat melapor kepada pihak yang 

bersangkutan, seperti penegak hukum yang bergerak dalam bidang 

pemberdayaan dan perlindungan wanita.  

3. Kontribusi bagi penelitian lainnya mengenai Kekerasan Dalam Rumah 

Tangga.   
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